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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
 

Pendidikan di Indonesia sekarang telah mengalami kemajuan yang begitu pesatnya, Kemajuan tersebut tampak terlihat dari semakin banyak dan lengkapnya fasilitas sekolah yang disediakan oleh pemerintah. Pemerintah telah melengkapi fasilitas yang masih kurang di sekolah. Namun, kualitas peserta didik yang dihasilkannya masih belum maksimal dikarenakan Sumber Daya Manusia Indonesia masih tetap mengalami ketertinggalan dibandingkan dengan Negara lain. Sumber Daya Manusia yang ada di Negara kita tidak update seperti Sumber Daya Manusia yang ada di Negara lain.


Hal ini dibuktikan dengan gejala – gejala yang timbul sehingga menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia masih belum sesuai dengan harapan.Gejala yang di maksud adalah:

1) Masih ada siswa yang belum paham karena guru kurang cakap dalam menjelaskan
2) Siswa hanya mementingkan nilai akhir saja, meskipun dengan mencontek

3) Karakter yang diharapkan setelah siswa keluar dari kelas itu tidak terlihat

4) Masih ada guru yang pembelajarannya masih monoton, sehingga kurang menarik perhatian siswa.




Fenomena yang terjadi yang saya alami di waktu praktik pengalaman lapangan. Bahwa apa yang ingin diharapkan guru pada saat siswa keluar kelas bisa diaplikasikan dalam kehidupan siswa yang nyata itu tidak terlihat sama sekali. Fenomena yang terlihat bahwa penanaman sikap kerja sama dan rasa ingin tahu siswa masih belum terlihat. Contohnya ketika pembelajaran di kelas terjadi masih ada siswa yang tidak bisa bekerja sama dengan orang lain dan rasa ingin tahu nya pun tidak terlihat. Anak laki – laki itu bersikearas supaya tidak ada diskusi kelompok, karena dengan kerja kelompok dia tidak bisa kerjasama dengan temannya yang kurang suka dengan dirinya. Sehingga ketika bekerja kelompok siswa itu selalu berdiam diri dan memisahkan diri dari kelompoknya.

Masalah itu sangat penting untuk diteliti, supaya siswa itu mampu bekerja sama dengan orang lain.Sehingga, Siswa itu tidak hanya pintar tetapi cerdas, Karena beda antara manusia pintar dan cerdas. Pintar itu hanya dilihat dari segi kognitif saja. Tetapi manusia cerdas itu pintar dalam hal kognitif dan karakternya juga bagus. Pendidikan kita nampaknya hanya mampu melahirkan lulusan dengan tingkat intelektual yang bernilai tinggi, namun tidak sedikit  pula diantara mereka yang cerdas itu justru tidak memiliki jiwa dan prilaku cerdas, tidak memiliki sikap yang baik, kurang memiliki mental keperibadian yang tangguh, sebagaimana nilai akademik yang mereka dapatkan dibangku sekolah. Fenomena seperti ini tentu saja menimbulkan kekhawatiran bangsa Indonesia. Sedangkan di dalam tujuan pendidikan kita bukan sekedar untuk mengejar nilai-nilai keilmuan melainkan agar semua masyarakat Indonesia dapat bersikap baik dan bermoral sesuai dengan kaidah-kaidah  keilmuan yang dipelajari. Hal inilah yang menggugah kita sebagai pendidik untuk memunculkan gagasan baru tentang pentingnya pendidikan karakter.



Sebagaimana yang ditetapkan dalam Pasal 35 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang akan menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.



Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan pembuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat (Suyadi 2013: 20)


Berdasarkan teori itu bahwa telah terjadinya pergeseran paradigma, yaitu dari paradigama pengajaran ke paradigama pembelajaran. Pergeseran paradigma ini menjadikan pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Sehingga disekolah siswa bukan hanya mendengarkan informasi dari guru saja sehingga gurunya saja yang aktif. Tetapi pada saat ini guru hanya sebagai pembimbing pembelajaran sehingga siswa mencari tahu sendiri materi pembelajaran. 
Dengan tuntutan tersebut guru diharapkan mampu merencanakan pembelajaran yang yang efektif. Agar siswa dapat mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Sebagai seorang guru harus mampu merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. 

Menurut Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 lampiran I  tentang kurikulum 2013 Pasal 1 Kurikulum pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013/2014 disebut Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. Kerangka Dasar Kurikulum;

b. Struktur Kurikulum;

c. Silabus; dan

d. Pedoman Mata Pelajaran dan Pembelajaran Tematik Terpadu.



Struktur Kurikulum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (2) huruf b merupakan pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, muatan pembelajaran, mata pelajaran, dan beban belajar.

(1) Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah pada setiap tingkat kelas. 

(2) Kompetensi Inti sebagaimana dimaksud pada  ayat (2) terdiri atas: 

a. Kompetensi Inti sikap spiritual;

b. Kompetensi Inti sikap sosial;

c. Kompetensi Inti pengetahuan; dan

d. Kompetensi Inti keterampilan

(3) Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisikan kemampuan dan muatan pembelajaran untuk suatu tema pembelajaran atau mata pelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang mengacu pada Kompetensi Inti.

(4) Kompetensi Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (4) merupakan penjabaran dari Kompetensi Inti dan terdiri atas:

a. Kompetensi Dasar sikap spiritual;

b. Kompetensi Dasar sikap sosial;

c. Kompetensi Dasar pengetahuan; dan

d. Kompetensi Dasar keterampilan
Jadi bahwa kurikulum 2013 ini lebih menekankan pada aspek sikap spiritulal, sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang dipelajari melaluai 1 tema pembelajaran serta terdiri dari 6 pembelajaran.
Dalam pembelajaran di kurukulum 2013, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan menghubungkan informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, sehingga ilmu yang siswa dapatkan bisa bermanfaat dalam hidupannya.  Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya.

Manusia harus memiliki hasrat rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu membuat manusia dapat memecahkan setiap permasalahan yang ada di dalam fikirannya. Apabila siswa memiliki sikap rasa ingin tahu yang tinggi maka akan membawa manusia semakin mengerti dirinya sendiri. Lewat rasa ingin tahu membuat manusia mengetahui kebenaran, yang tadinya siswa tidak tahu menjadi tahu. 

 
Seorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan mencari informasi detail tentang segala sesuatu yang mereka pertanyakan. Lewat rasa ingin tahu kita, kita akan berusaha untuk memecahkan setiap pertanyaan dibenak kita. Hal ini akan membuat kita merasakan pengalaman baru.


Sikap rasa ingin tahu siswa tidak akan muncul dengan sendirinya, maka perlu sarana untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan cara mengelompokan siswa untuk melakukan kerja ilmiah sehingga siswa dapat bekerja sama dengan siswa yang lainnya.Tapi terkadang ada siswa juga yang tidak bisa bekerja sama dengan yang lainnya,Sehingga dalam penelitian ini, bermaksud untuk meningkatkan kerja sama dan rasa ingin tahu siswa. Sarana untuk mengasah kemampuan ini melalui pembelajaran sub tema bersyukur atas keberagaman.

Discovery yaitu suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan prilaku ( Roestiyah, 2008: 20)
     Keunggulan metode discovery yaitu membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif; Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pemikirannya; dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi; memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan dan minat masing – masing; memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran guru yang sangat terbatas. ( Hamalik, 2001:63)

Kurikulum 2013 belum sepenuhya diterapkan, sehubungan dengan itu, peneliti bermaksud menerapkan kurikulum 2013 di SDN Bojongloa 6 dengan sub tema Bersyukur atas keberagaman.  
     
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discopery Learning Untuk Meningkatkan Sikap Kerjasama dan Rasa Ingin Tahu Siswa Dalam Melakukan Kerja Ilmiah” 
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah dari rendahnya kemampuan kerjasama dan rasa ingin tahu siswa kelas IV SDN Bojongloa 6 Kota Bandung pada sub tema Bersyukur atas keberagaman diantaranya sebagai berikut :
1. Sarana dan prasarana kurang mendukung kegiatan pembelajaran.
2. Guru belum siap menerapkan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013.
3. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses penyampaian materi.
4. Pembelajaran yang dilaksanakan tidak melibatkan peran aktif peserta didik.
5. Keantusiasan siswa dalam pembelajaran masih belum terlihat.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Identifikasi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan umum, yaitu “Apakah model discovery learning dapat meningkatkan sikap kerjasama dan rasa ingin tahu siswa” . Adapun sub-sub permasalah khusus dapat dirinci secara khusus, yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana  menyusun RPP dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning  pada sub-tema Bersyukur atas keberagaman agar kerjasama dan rasa ingin tahu siswa Kelas IV Di SDN Bojongloa 6  meningkat?

b. Bagaimana menerapkan model pembelajaran Discovery Learning  pada sub-tema Bersyukur atas keberagaman agar kerjasama dan rasa ingin tahu siswa Kelas IV Di SDN Bojongloa 6 meningkat?

c. Adakah peningkatan sikap kerjasama siswa Kelas IV SDN Bojongloa 6 dalam melakukann kerja ilmiah pada sub-tema Bersyukur atas keberagaman  setelah diterapkannya discovery learning ?
d.  Mampukah penerapkan model pembelajaran Discovery Learning meningkatkan sikap rasa ingin tahu siswa kelas IV SDN Bojongloa 6dalam melakukan kerja ilmiha pada sub-tema Bersyukur atas keberagaman  ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Discopery Learning Untuk Meningkatkan Sikap Kerjasama dan Rasa Ingin Tahu Siswa .
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

1.Menyusun RPP dengan  Menerapkan model Discovery Learning agar meningkatkan sikap kerjasama dan rasa ingin tahu siswa di kelas IV SDN Bojongloa 6 pada subtema Bersyukur atas keberagaman meningkat. 
2.Melaksanakan pembelajaran dengan Penerapan model Discovery Learning agar sikap kerjasama dan rasa ingin tahu siswa di kelas IV SDN Bojongloa 6 pada subtema Bersyukur atas keberagaman meningkat.
3.Untuk meningkatkan kerjasama siswa di kelas IV SDN Bojongloa 6 pada subtema Bersyukur atas keberagaman melalui model Discovery Learning
4. Untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa di kelas IV SDN Bojongloa 6 pada subtema Bersyukur atas keberagaman.
E.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

 
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu memberikan wawasan keilmuan terutama dalam strategi pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya mementingkan pada hasil belajar saja tetapi juga pada proses belajarnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi ilmiah dengan tujuan untuk mengembangkan model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

 


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menerapkan model pembelajaran Discopery Learning  pada sub tema bersyukur atas keberagaman untuk meningkatkan sikap kerjasama dan rasa ingin tahu siswa Kelas IV Di SDN Bojongloa 6serta dapat memilki kebiasaan positif seperti kerjasama dalam kelompok, aktif dalam pembelajaran dan lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran di sekolah.

b. Bagi Guru

 


Sebagai masukan bagi guru agar dapat menerapkan model pembelajaran Discovery Learning sebagai salah satu alternative yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan keprofesionalannya dalam pemberian pengajaran di kelas.

c. Bagi sekolah 
 


Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi sekolah sebagai khazanah keilmuan dan bahan diskusi dalam memperluas wacana model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan kerja guru yang berkualitas dan profesional.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

 


Dapat dijadikan pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga pendidik pada masa yang akan datang. Selain itu juga menambah wawasan tentang model pembelajaran Discovery Learning.
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